BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dari tugas akhir ini mengenai Pengaruh Penggunaan PCC

(Portland Composite Cement) Dari Tiga Merk Berbeda Terhadap Kuat Tekan
Beton pada Umur 7, 14, dan 28 Hari Berdasarkan SNI 7656:2012 yang telah

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pengaruh penggunaan PCC dari tiga merek berbeda terhadap kuat tekan
beton pada umur 7, 14, dan 28 hari menunjukkan bahwa terdapat variasi
signifikan pada hasil kuat tekan beton yang dihasilkan. Semen A dengan
nilai kuat tekan rata-rata mencapai 32,7896 MPa pada umur 28 hari. Nilai
ini melebihi standar mutu beton fc¢’ 30 MPa dan menunjukkan bahwa
Semen A paling memenuhi spesifikasi teknis untuk pekerjaan beton mutu
tinggi, seperti konstruksi jalan beton. Sebagai pembanding, Semen B
menghasilkan kuat tekan 32,5537 MPa, dan Semen C hanya mencapai
29,4870 MPa, yang berarti belum mencapai target mutu 30 MPa sesuai
spesifikasi jalan beton. Hal ini membuktikan bahwa merek semen
memengaruhi laju perkembangan kekuatan beton seiring waktu, meskipun
seluruhnya merupakan jenis semen PCC.

Merek PCC yang menghasilkan kuat tekan tertinggi pada umur 28 hari
untuk mutu beton fc’ 30 MPa (sesuai spesifikasi jalan beton) adalah Semen
A, secara konsisten menghasilkan kuat tekan beton yang lebih tinggi pada
semua umur pengujian (7, 14, dan 28 hari) dibandingkan dua merek
lainnya. Semen B menunjukkan performa sedang, masih memenuhi
standar mutu beton struktural dengan kuat tekan yang cukup stabil. Semen
C menghasilkan kuat tekan terendah dari ketiganya, menunjukkan bahwa
performa beton dari merek ini cenderung di bawah standar mutu yang

ditargetkan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan penulis mengenai

Pengaruh Penggunaan PCC (Portland Composite Cement) Dari Tiga Merk Berbeda
Terhadap Kuat Tekan Beton pada Umur 7, 14, dan 28 Hari Berdasarkan SNI

7656:2012 penulis ingin memberikan saran sebagai berikut :

1.

Terkait pengaruh penggunaan PCC dari tiga merek berbeda terhadap kuat tekan
beton pada umur 7, 14, dan 28 hari, disarankan agar para praktisi konstruksi,
konsultan perencana, maupun pelaksana proyek memperhatikan merek semen
yang digunakan, meskipun berasal dari jenis yang sama (PCC), karena
perbedaan merek memberikan pengaruh signifikan terhadap kekuatan akhir
beton. Dalam proyek yang menuntut mutu tinggi, terutama pada struktur yang
menahan beban berat, sebaiknya dilakukan pengujian awal (trial mix) untuk
memastikan bahwa semen yang digunakan benar-benar sesuai dengan standar
kekuatan dan kebutuhan desain.

Terkait merek PCC yang menghasilkan kuat tekan tertinggi pada umur 28 hari,
disarankan untuk menggunakan Semen A pada pekerjaan struktur beton,
terutama untuk proyek-proyek jalan beton atau konstruksi dengan spesifikasi
mutu tinggi tetapi, PCC merek A di bandrol dengan harga yang lebih tinggi dari
PCC B dan PCC C, jika mempertimbangkan efisiensi biaya semen B maupun
C pun sudah memenuhi SNI dan mencapai mutu yang di rencanakan. Selain
itu, perlu dilakukan pemantauan mutu bahan bangunan secara berkala serta
evaluasi teknis terhadap bahan lokal yang digunakan, untuk menjamin

performa struktur dalam jangka panjang.
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